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ABSTRAK

Dampak krisis ekonomi, sosial dan pelayanan publik yang telah melanda Indonesia dalam beberapa tahun
terakhir ini merupakan permasalahan strategis birokrasi yang hingga kini belum mampu ditangani secara
tuntas sebagai mana harapan masyarakat.

Kondisi ini merupakan salah satu indikator kekurangmampuan birokrasi dalam mengatasi permasal ahan
global. Padahal tanda-tanda datangnya bencana globalisasi ini telah muncul sgjak satu dekade yang lalu,
berupa perkembangan pesat ilmu dan teknologi, persaingan ekonomi global, pengangguran tenagaterdidik,
tuntutan terhadap kualitas pelayanan publik, dan krisis keuangan yang hebat dan berkepanjangan. Untuk
meningkatkan kemampuan birokrasi, berbagai upayaperlu dilakukan di antaranya mentransformas kan model
kepemimpinan birokrasi tradisional menjadi kepemimpinan birokrasi pemberdaya. Melalui pendekatan
kepemi mpinan pemberdayaini pemimpin birokrasi Indonesiaakan mampu menggali potensi pegawainyadan
menghasilkan kinerjaorganisasi jauh lebih besar dari padakinerjayang selamaini dicapai.
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PENDAHULUAN

Gagasan untuk mengembangkan model
kepemimpinanbirokras yangided di Indonesia
ini didasarkan padabebergpafenomenaempirik
yang mengindikasikan berbagal md praktik yang
dilakukan para pemimpin birokrasi. Krisis
ekonomi, sosid dan pelayanan publik yang
mdandalndonesaddambebergpatahunterakhir
ini merupakan permasalahan strategisbirokras
yang hinggakini bel um mampu ditangani secara
tuntas sehagaimanahargpan masyarakd.

Sdah satu sebab keterlambatan dd am menangani
permasal ahan tersebut adalah kepatuhan
pemeintahankitaddammengikuti Sembirokrad
Weberian secara per se, apa adanya tanpa
feksibilitas dalam menangani berbagai
permasalahan bangsa. Melalui aplikasi
karakteristik birokrasi secara kaku seperti
pel aksanaan berbagal kegiatan secara reguler
sesual pakem yang digariskan, pengaturan

kelembagaan secarahierarkisdengan pengawasan
yang ketat, pengembangan karir berdasarkan

senioritas atau kepangkatan, dan pola
kepemimpinan dil aksanakan secaraimpersond,
tanpa empati, entusiasme atau afeks (Weber,
1987), lembagabirokras yang dihasilkan tentu
penuh dengan jenjang jabatan, carabekerjayang
lamban, dan tataaturan yang kaku dan berliku-
liku.

Bdumlagi kdaukitamengamati berbaga
dampak dari bencana ekonomi yang melanda
Indonesiasgjak awal reformas tahun 1998-an,
dan akhirnyamenempatkan negeri kitapadapods
paling bawah di kelompok negara-negara
berkembang. Kondis yang memprihatinkanini
akhirnyaberdampak pedakehidupan sosid dengan
semakin sempitnya lgpangan pekerjaan dan
meningkatnya angka pengangguran terbuka.
Menurut laporan Bapenas(2005), misadnya, angka
pengangguran terbuka, baik pengangguran
absulute maupun under employment, rata-rata
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meningkat hingga 9,5 %, sedangkan angka
angkatan kerjabaru bertambah 1,9 utaper tahun.

Dalam bidang pelayanan publik,
masyarakat masih mengd uhtentangmashadanya
diskriminasi pelayanan yang didasarkan pada
hubungan pertemanan, diliad palitik, enis bahkan
agama, serta profesionditas pelayanan yang
tercermin padainefektifitasdaninefisens wakiu,
biaya, dan cara pelayanan (Pusat Studi
Kependudukan UGM, 2002). Kondisi ini jelas
menyimpang dari harapan Max \Weber (1864-
1920) ketikamerumuskan konsep birokras pada
awa abad ke 20. Menurut Weber, birokras
seharusnyadapat“............... menjadi organisas
pemerintah yang mampu melayani
masyar akat secara adil, obyektif, profesional,
efektif dan efisien’. Aagar dgpat mencapal tujuan
tersebut, makaorganisas birokrasi tidak boleh
memihak kepada kekuatan politik tertentu, “diatur
secara hierarkisdimana organisas yang lebih
rendah berada di bawah pengawasan
organisasi yang lebih tinggi, memiliki
pembagian kerja yang jelas dengan pedoman
yang standar, dan dipimpin oleh pgabat secara
impersonal, tanpa kebencian atau
kesenangan, tanpa entusiasme atau afeksi’
(Kilcullen, 1962).

Impotens semacam itu masih banyak
dijumpai padabirokras kita. Kekakuandalam
hierarki, tuntutanloyditaspadapegawa, interaks
yang penuh nepotisme, dan kebijakan yang
bernuansa politik adalah warna-warna yang
menghias potret birokras kitasaet ini. Dampak
mapraktikini jdas Prosespengambilankeputusan
menjadi terlduberbdit-bdit karenatidak adanya
pemberdayaan pegawai. Merekaterlau banyak
berpangku tangan karena harus menunggu
petunjuk, perintah dan persetujuan dari atasan
dalam melakukan suatu pekerjaan. Daya
kreetifitasdan efisens yang dihargpkan muncul
dalam kinerja birokrasipin berubah menjadi
keti dakmampuan, kelambanan dan pemborosan.
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Dengan kondis kinerja semacam ini,
sungguhwgar gpebilalembagabirokrad kitatidek
berdaya menghadapi perubahan globa yang
muncul menjdang pergantianabad lau. Meskipun
berbaga upayated ah dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan kinerjabirokras, semuaitu hanya
menjadi wacana. Good Governance yang
diharapkan menjadi strategic solution krisis
globdisad akhirnyahanyamenjadi konsgptematik
sambutan parape abat. Vis danmis dianggap
komitmen pimpinan bel akakarenatidak pernah
diinterndisaskan secarabenar, sehinggamayoritas
pegawai tidak tahu, memahami, apalagi
mendukung, keberhaglan pencapaiannya Kondis
yang memprihatinkanini merupakan indikator
kekurangmampuan birokras dalam mengatas
permasalahan global. Pada hal tanda-tanda
datangnya “bencana” globalisasi ini telah muncul
sejak satu dekade yang lalu, berupa
perkembangan pesat IImu dan Teknologi,
persaingan ekonomi globd, penganggurantenaga
terdidik, tuntutan terhadap kuaditas pelayanan
publik, dan krisis keuangan yang hebat dan
berkepanjangan, (Osborne& Pladtrik, 1997).

Untuk meningkatkan kemampuan
birokrasi, berbagai upaya perlu dilakukan,
diantaranya mentransformasikan model
kepemimpinan birokras dari kepemimpinan
tradisond menjadi kepemimpinan pemberdaya

Ddamlingkupinilehtulisanini dimeksudken
untuk mengembangkan model kepemimpinan
birokras padaeraperubahan globa yang pada
akhirnya diharapkan dapat membantu para
pemimpin birokrasi daam mengatas berbagai
permasal ahan bangsadan negarayang semakin
kompleks.

PERKEMBANGAN BIROKRASI Dl
INDONES A

Konsep birokras Max Weber padaawal
abad ke 20, mungkinbd um membayangkankaau
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birokras akan berkembang sedemikian pesat dan
luasnya. Dalam lingkup administras negara,
misa nyaberbaga perkembangan telah muncul
baik dalam tujuan, kelembagaan, maupunkinerja
birokrasi yang terjadi seiring dengan
perkembangan ddam konsgp-konsep ddamilmu
administrasi negara baru (New public
Management) dan praktek-praktek
pemerintahan. Di bawah ini akan diuraikan
berbagal konsep perkembangan tersebut dengan
bebergpaadaptas ddamimplementas birokras
pemerintahandi Indonesia
1. Perkembangan Keembagaan Birokras
Orientas kelembagaan birokras sdamaini
terasasempit sehinggaruang geraknyapun sangat
terbatas. Organisas tidak dapat berkembang
karenacenderung bersfat tertutup. Padakhirnya
organisas dengan sistem terttutup semacamini,
sebagaimana diingatkan oleh Winardi (2002),
memiliki kecenderungan untuk bergerak ke
orientas sebuah keseimbangan statik dan pada
akhirnyamengdami kondid entropi.
Ketertutupan organisas birokras dgpat dilihet
dari bebergpakarakteridik yang berorientas pada
kecenderungan untuk (1) melakukan pekerjaan
sendiri; (2) memberikan pdayanan secaralangsung;
(3) mdakukan monopoli pasar; (4) md aksanakan
kegiatan berdasarkan aturan; (5) menunggu
anggaran; (6) digerakan oleh atasan dan bukan
kesadaran; (7) mengatasi bukan mencegah
masaah; (8) menergpkan mekanisme hierarki
dalam hubungan kelembagaan; dan (9)
berorientasi pada kepentingan organisasi
(Anwaruddin, 2006)

Pedaawd tahun 1990-an muncul ssmangat
kewirausahaan yang dipicu oleh konsep
Reinventing Goverment (Osborne & Gaebler,
1992). Mddui konsepini organisas birokras
diharapkan |ebih terbukadan berorientas pada
kepentinganpublik, yangterdiri aassgpuluh prindp
sebagal berikut: (1) mengarahkan dan bukan
melaksanakan semua pekerjaan; (2)

memberdayakan masyarakat; (3) menciptakan
persaingan untuk memberikan pelayanan yang
terbak; (4) menggerakan organisas berdasarkan
mis dan bukan padaaturan buatan sendiri; (5)
menghasilkan pendanaan dan bukan menunggu
anggaran; (6) menghemat dan bukan
menghabiskan anggaran; (7) berorientas pada
kepentingan warganegarapembayar pajak; (8)
mencegah daripadamengibati permasdahan; (9)
mengelola kerja kelompok dan bukan kerja
individu; (10) memperhatikankemauan pasar atau
publik.

Dalam hubungan ini perlu pula
dipertimbangkan konsep dari Frederickson
(1977) ketika menyusun orientas organisas
birokres pedakepentingan publik sebagai berikut
: (1) mengarah pelaksanaan pekerjaan; (2)
memberdayakan masyarakat; (3) menciptakan
persaingan; (4) berorientas padamid danvig; (5)
menghemat dan bukan menghabiskan anggaran;
(6) digerakan oleh kepentingan publik; (7)
berorientasi pada pemasukan dan bukan
pengd uaran; (8) mencegehtimbulnyamasdah; (9)
menerapkan mekanisme kerja kelompok/
partispas; dan (10) berorientas padakeburthan
pas.

Sairing dengan datangnyaarusglobdisas
yang mengekibatkan berbagal krissekonomi dan
sosdl terutamadi negara-negara berkembang,
muncul pulasuatu paradigmabaru ddamsgem
birokras. Untuk mengatas krissmultidimens
tersebut, birokrasi diorientasikan untuk
menjdankan suatu S gem pemerintahanyang baik
dan bertanggung jawab (good and clean
goverment) melaui penerapan pringip-pringp
yang mendasarinya

2. Perkembangan KinerjaBirokras

Pola keja birokras tradisional pada
hakekatnyaberorientas padahierarki hubungan
kel embagaan, kepemimpinan impersonal, dan
pedoman kerjayangjelasnamun kaku. Dalam
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implementasi sehari-hari, konsep tersebut
tercermindaamkinerjabirokras pemerintahan
yang terarah pada (1) kekuasaan atasan yang
bersfa mutlak; (2) pembagian kerjasesua dengan
tugaspokok danfungs; (3) koordinas langsung
ditangani ol eh atasan; (4) pekerjaan dilakukan
secara rutin, monoton dan tanpa makna dan
kesadaran; (5) kurang mengutakan profesonditas
kerja; (6) keahlian dalam satu bidang pekerjaan;
dan (7) skapindividuditasyang sangat menonjol
ddam pdaksanaan kerja.

Karakteristik kinerja birokras di aas
mungkin cocok untuk ditergpkan padabebergpa
awal abad kedua puluh, ketika kondisi
pemerintahan masih cukup stabil, masyarakat
mudah diatur, dan pekerjaan masih sederhana.
Tetapi pada era yang penuh persaingan dan
perubahanyang fluktugtif ini, kinerjasemacamitu
sudahterldulamban, tidak respongf, dan terbukti
gagd ddammengatas beragamtantangan. Ddam
hubungan ini Gifford dan Pichot (1993)
menyarankan ada bebergpa perubahan yang
harusnyaditempuh oleh lembagabirokras agar
sesua dengan perkembangan zaman, antaralain
(1) merubah orientas kekuasaan padakepentingan
masyarakat; (2) mendasarkan pembagian kerja
pada proyek atau program, (bukan kaku pada
gruktur kdembagaan); (3) membangunkoordines
di atara semua kolega; (4)mengutamakan
kredtivitas, inovas dan kepedulian terhadap
lingkungan; (5) mengembangkan profesonditas,
efektivitasdan efiseng; (6) mengerahkan pegawal
untuk memiliki beragam keahlian; dan (7)
melaksanakan semua jenis pekerjaan secara
bersama-samadaam ke ompok atautimkerja

Akantetapi, untuk mengatas krissmulti
dimens yang telah melandanegeri slamaini,
perubahan orientas tidak cukup hanyadilakukan
terhadap kinerjabirokras. Perubahan perlujuga
dilakukan terhadap keseluruhan sistem
kelembagaan. Organisas birokras yang selama
ini terkesan forma dan tertutup harus lebih
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membuka diri dengan menanamkan jiwa
kewirausahaan ddamtindak dankegiatannya

3. Upaya Perbaikan Kepemimpinan

Birokras

Ddampeajdanannyasdamaini banyak upaya
pemerintah dalam memperbaiki birokrasi
pemerintahan namunbeum sstematis. Program
pembinaan aparatur seperti pembinaan karier
Pegawa Negeri Sipil, pemadatan jam kerja,
perampingan birokrasi, debirokratisasi,
model percontohan ekonomi danlain sshagainya
merupakan upayaperba kan yang telah, sedang
dan akan terus diupayakan oleh pemerintah.
Namun demikian wajah birokras kita belum
banyak berubah, sehingga masalah-masalah
birokras kitasenantiasatimbul dan belumbisa
terpecahkan dengan bak.

Mengamati masal ah-masdah birokras kita
samahd nyamengemukakan srentetan persodan
yang tidak pernah habis-habisnya, karenabegitu
measalah yang satu dipecahkan akantimbul pula
masalah baru. Seperti masalah kepemimpinan
birokras. Masdahini tdahlamadikemukakandleh
banyak pihak akantetapi masdahini mashbdum
banyak terpecahkan. Kuditas kepemimpinan
birokras ddam menghadapi perubahan di mesa
masa yang akan datang merupakan taruhan-
taruhan yangtidek bisadiabaikan. Keberhasilan
birokras publik dalam menghadapi berbagai
perubahan ekonomi, politik dan sosia budaya
diwaktu-waktu yang akaen datang amet ditentukan
olehkemampuan parapemimpinbirokras publik.
Harus ada pergeseran paradigmaberpikir dan
dinamisspearti:
+«» Birokras yang lebih berfungsi sebagai

fagllitator, bukan lagi sebagai implementator

tungad.

++ Birokras yangsnergetik yangmampumelihet
kdemahansendiri dankebakanpihak laindan
kemudian mengupayakan perbaikan yang

Iehih komprehend f dan produkif.
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+« Birokrasi dari suatu masyarakat yang
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat
bukan hanyauntuk mengetur sga

¢ Birokras yang kompetitif yang mampu
mengorganized semangat kompetitif dalam
pelayanan publik.

+¢ Birokrad yanglebihdidorong dlehtujuanyang
jelas, bukannya sekedar birokrasi yang
mendasarkan petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk teknis.

+¢ Birokras yangberorientas kepadapengaruh
ketimbang hanyamenekankan kepadaha -
hd yangtidek efisen.

+¢ Birokrad yang menekankan dan mengutakan
demokrad dandesentrdisas ketimbangkan
menekankan peranan hirarki aas.

¢+ Birokras yang lebih banyak menekankan
betapa pentingnyaadhoracy, berkerjaddam
tim ketimbang kerjayang menekankan peran
sektor.

+¢ Birokras yanglebihfleksbd danmengurangi
kekuatan aturan yang mengikat daripada
menekankan hirarki mekanikal yang
tradisond.

Fenomenayang dimungkinkantersebut perlu
diimplementasikan dimasa-masa yang akan
datang, denkondid tersshut yang dikehendaki olen
perkembangan jaman. Birokras seperti ini akan
sangat tergantung kepada pemimpin dan
kepemimpinannya

Sekarangini kepemimpinanbirokras banyak
yang mengkritik kurang berkualitas, kurang
adanya pendidikan yang serius mengenai
kepemimpinanbirokras ini. Merekabanyak yang
kgangkitan penyakit frustras karena setelah
berupaya mengikuti diklat yang diadakan dan
kembali ke instansinyatidak lagi challenging,
promoting, dan motivating merekauntuk lebih
berkudlitas, karena tidak adanya perencanaan
karier mereka secarajelas. Mau jadi gpa, mau
dipromosikan kemana belum ada kepastian.
Sementaraituyangdikirimuntuk mengikuti Diklet

belum bisa dikatakan mempersiapkan
kepemimpinan birokrad yang mampu menjaweb
perubahan masadepan seperti yang disnggung di
aas.

Gegjdarekruitmen pemimpin birokras juga
belumadapolayangjdas. Banyak orang bertanya
tentang bagaimanamenangani poladan sistem
rekruitmen pimpinanbirokrad ini. Dewasaini tdah
terfasilitas dengan sistem berpeabat. Bentuk
badan seperti ini biasanya, akan menambah
prosedur administratif birokrasi. Budaya
pengangkatan atau promos karier pemimpin
birokras yang meritatif objektif itusskarangbdum
jelaspolanyadadambirokras publik kita

Sdanjutnyayang erdt kaitanyadengan dengan
masdahyang dikemukakandi atasidahmasdah
kelembagaan birokrasi publik. Masalah
ketenagaan inipun belum adanyapedoman yang
jdas, danmasih banyaknyajabatan srukturd yang
menjadi rebutan dari sekian banyak eselon
pemimpin birokras ketimbang jabatan yang
mencerminkan keshliandanfungsond tertentu.
Banyak pgabat yang antri ingin diangkat menjadi
pejabat strukturd (esdlon) karenaanggapan dan
gpresias birokras terhadap jabatan struktura
sangat tidak seimbiang dengan jabatan fungsiond
terutamatunjangan jabatannya.

Sdainitu dadam masd ah kedlembagaan, ada
kecenderungan md akukan pengembangan yang
tidak redististerhadap struktur organisas yang
menjadi kebiasaan dan sulit dihindari lagi.
Tambahannya organisas baru yang sama dan
kurang dianalisis bisamemandulkan tugasdan
fungs dari organisasi yang sudah dibentuk
sebelumnya berdasarkan ketentuan yang ada.
Ada Badan ada pula Pusat, dan ada kantor
lembagadinastertentu. Ukurannyagpabagi suatu
departemen mempunyai badan, lembaga, kantor
sedangkan departemen lainnya mempunyai
nomenklatur dan literatureyang berbeda.

Implementas konsepbirokras di Indonesa
padahakekatnyamerupakan konsekkuens dari
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konsep birokrasi sebagai “instrumen politik” untuk
menopang kekuasaan yang diwariskan
pemerintahan kergiaan dan kolonid Belanda.
Dengandemikianbirokras di Indonesamemang
tidak dipersigpkan sebagal pelayan masyarakat
(civil servant). Sgiarah mencacat, sgjak zaman
kergaan sampa masa pemerintahan kolonia
Bdanda, birokras pemerintahandi Indonesasddu
ditempatkan sebagal instrumen kekuasaan yang
menopang berbagal kepentingan politik dari
penguasa. Pos s birokrasi sebaga dat kekuaszan
seperti ini mengindikasi kan bahwasg ak dahulu
birokras pemerintshantdahdi desainuntuk lebih
terfokus pada nilai-nilai kekuasaan daripada
pemberian pelayanan (culture of serving).
Pedahd nila-nila pdayaneninilahyang ssbenamya
mampu menjadikan birokras pemerintahan
menghayati peran mereka sebagai abdi
masyarakat.

Mengingat kestrategisan fungs pemimpin
birokrasi sebagai penentu setiap kebijakan
organisasi dalam mencapa setiap tujuan,
pengembangan suatu model kepemimpinan
birokras ided sangat penting untuk menangani
berbagai permasa ahan padaeraglobaisas ini.
Salah satunya adalah dengan menerapkan
pendekatan pemberdayaan (empower ment)
dadammodd kepemimpinanbirokres.

MODEL KEPEMIMPINAN BIROKRASI
PEMBERDAYA

Pemberdayaan dapat dianggap sebagai
Suatu pendekatan mang emen yang berorientas
pedaprosespengalihen kewenangan dentanggung
jawab dari permegang kekuasaan kepadaanggota
organisag, dengan caramendimulad, mendorong
danmemativas merekaagar menjadi lebih berdaya
dan mampu mencapal tujuan bersama.

Dalam khasanah organisasi publik
pendekatan mangemenini telah ditergpkan pada
berbagal organisas dengan dergjat keberhasilan
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yang bervariasi. Dalam beberapa kasus
keberhaslanyang dicgpa meldui pemberdayaen
telah membawa perubahan yang mengarah pada
peningkatankuditasorganisas secarakesd uruhan,
dan kebanyakan ke arah kesejahteraan,
peningkatanvitditas, dan pertumbuhan organised.

Sementara Cook dan Macaulay (1997)
mengatakan bahwa pemberdayaan merupakan
perubahan yang terjadi padafdsafah mangemen,
yang mampu mendorong setigpindividu dalam
suatuorganisas untuk menggunakan kemampuan
dan energinyagunamencapal tujuan organises.
Lingkungan yang terbentuk ini kemudian akan
memicuterjadinyainigatif dan respons, sehingga
semua permasalahan yang ditemukan dapat
dipecahkan secepat dan sefleksibel mungkin di
tempat dimanapermasd ahan tersebut terjadi.

Sebagian besar organisasi yang telah
mempraktekkan pemberdayaan mengganggap
pendekatan mangemenini sangat bermanfeet bagi
perkembangan organisad . Seperti yang dikatakan
oleh Cook dan Macaulay (1997), bahwa
pemberdayaan merupakan dat yang ampuh untuk
memperbaiki kinerja organisas meldui: (@)
penyebaran tanggung jawab (distribution of
responsibility) kepada setigp anggota dalam
organisasi; (b) keterlibatan individu dalam
pengambilan keputusan (inolvement ondecison-
making); dan (c) rasa kedekatan organisasi
kepada pelanggan (closer to the customers).
Selanjutnya menurut Cook dan Macaulay,
keuntungan utama dari pemberdayaan adalah
naiknya sinergi yang dihasilkan dan semakin
besarnyarasatanggungjavabyangdimiliki anggota
sebagal dampak dari rasa ikut memiliki akan
keputusan organisasi, yang keduanya akan
mempengaruhi kinerjaorganisas.

Sehubungan denganitu Blanchard, Carlos
dan Randolph (2002) mengatakan bahwapara
pimpinan organisas yang sukses menyebut
pemberdayaan sebagai; (a) cara untuk
mewirausahakan oranglain (enterpreneurship);



Marthina Raga Lay: Model kepemimpinan birokrasi pemberdaya

(b) penanam rasamemiiliki (ownership) individu
terhadap organisad; (¢) bentuk ikatan kerja
berdasarkan komitment (engagement); atau (d)
Suatu upayauntuk membuat setigpindividumerasa
terlibat (involvement) terhadap permasaahan
organisas . Sdanjutnyamenurut Blanchard, Carlos
dan Randol ph, pada umumnya para pimpinan
organisas berpendapat bahwa pemberdayaan
diperlukan untuk memberikan kebebasan kepada
anggota organisas agar dapat menggunakan
pengetahuan, pengdaman, dan motivas guna
mencgpal tujuanorganisas sesuia yang dihargpkan.
Stewart (1994) menyebutkan bahwa
dengan kecenderungan organisas kearah highly-
skilled orientation, implementas pemberdayaan
akan memfasilitas individu yang memiliki
ketrampilan dan kemampuan tinggi untuk
mdakukanhd-hd sebegal berikut: (8) memberiken
tanggapan secara fleksibel terhadap berbagai
kepentingan pimpinanorganisad, dan sebdiknya
individuyang kurang mampu dantrampil semekin
lama akan semakin tersisih secara alami;
(b)menunjukkan pencgpaiankinerjasecaralebih
karenapemberian kesempatan secaralebih besar
akan meningkatkan produktivitas anggota; ()
meningkataken motives mdaui kdd uasaanyang
diberikan untuk mencapai keberhasilan; (d)
meningkatkan moral anggotasecarasgnifikan
karena penghargaan terhadap kinerja mereka
akan menumbuhkan perasaan bahwaapayang
merekakerjakan adalah penting; (€) membantu
mengurangi stress karena adanya peningkatan
mord; dan (f) meningkatkan kewagpadaanmddui
pemberian kesempatan kepada mereka untuk
membuat keputusan tentang apa yang mereka
kerjakan dan baga manacaramengerjakannya
Setelah memahami betapa besarnya
manfaat pemberdayaan terhadap kemajuan
organisas tentu akan ada kekuatiran dari para
pimpinan organisas bahwadengan menergpkan
pemberdayaan akan hilangnyakekuasaan yang
mereka miliki. Perubahan dalam proses

mangemen memang akan terjadi pada setiap
proses pemberdayaan, namun kekuatiran yang
berlebihan akan hilangnyakekuasaan sebenarnya
tidak perluterjadi. Karenapemberdayaan pada
hakekatnya tidak mengakibatkan hilangnya
kekuasaan pimpinan, melainkan sekedar
menimbulkana perubahan-perubahan dalam
proses mangemen, terutamadaam pelimpahan
dalam pengambilan keputusan dan tanggung
jawab organisasi. Dalam proses pemberdayaan
keputusan dan tanggung jawab yang selamaini
hanya bertumpuh pada seorang pimpinan
selanjuynyadibagi bagi dan diserahkan kepada
bebergpaindividud. Jedi ddlam pemberdayanyang
dilimpahkan adalah sebagian kewenangan dan
tanggung jawab, dan bukan saluruh kekuasaan
pimpinan kepadabawahan. Kaau kitamenyimak
pendapat dari Blanchard, carlosdan Randolph
(2002) bahwapemberdayaantidak dapat begitu
sqaditerapkan kepadasetigp orang, tetapi hanya
akan berhasi| gpabiladiberikan kepadamereka
yang memiliki kemampuan (capability) dan
kemauan (ability). Maksudnya, seorang pimpinan
sebagal pemegang kekuasaan dalam organisas
dapat memilihdanmempersgpkanterlebihdahulu
individu-individu yang di percayadan dianggep
mampu untuk diberdayakan. Dengan demikian
ketakutan seorang pimpinan akan kehilangan
kekuasaan sebenarnyatidak beralasan, karena
pemberdayaan pada hakekatnya adalah
pelimpahan sebagian kewenangan dan tanggung
jawab kepadabebergpaindividu ddam organisas
untuk mencapal kinerjaterbalk ddam pencapaian
tujuan bersama

Dari beberapa definis di atas dapat
dis mpulkan bahwapemberdayaan merupakan
uatu pendekatan mangemenyang paing praktis
dan produktif untuk mencapal hesil terbaik medui
pelimpahan kewenangan dantanggungjawab dari
pimpinan kepadabawahan, atau dari pemerintah
kepadamasyarakat, sehinggamampu mendorong
setigp individu dalam suatu organsas untuk
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menggunakan kemampuan dan energinyaguna
mencapal tujuan yangtel ah ditetgpkan bersama

Pengembangan Model Kepemimpinan
Birokras Pemberdaya

Dari uraian tentang birokras di atas
mengarahkan kita pada pengembangan suatu
model kepemimpinanbirokras yang reformatif.
Ddamkaitanini adabebergpakarakteridik yang
dapat digariskan sebagai variabel daam mode
analis skepemimpinanbirokras unggulanyaitu
karakterigtik yang berkaitan dengan kompetens
kepemimpinan, danskapyangperludimiliki oleh
Stigopimpinanbirokras.

1. Kompetens Kepemimpinan

Ada empat kompetens yang perlu
dimiliki oleh setigp pemimpin birokras ,
pertama, setiap pimpinan birokras harus
memiliki kompetens untuk mel aksanakan
reformas birokras baik secaraindividua
maupun kelembagaan. Misalnya,
sebagai mana direkomendasikan oleh
deklaras seoul danbebergpaahli, kompetens
untuk mengimplementasikan reinventing
goverment berdasarkan transparansi,
partisipatori, inovas, dan akuntabilitas,
mel aksanakan pelayanan publik yang baik,
menanamkan jiwa kewirausahaan, dan
mengubah perilaku dan polakerjabirokras
agar lebih profesiond dan berorientas pada
kepentingan masyarakat.

K edua, Setigopemimpinbirokrad herus
memiliki kompetensi untuk melakukan
perubahan dari model kepemimpinan
transaksional menjadi transformasiondl.
Dengan kompetens ini berarti seorang
pemimpinbirokrad akan mampumendorong
semangat, merubahnila, dan memperhatikan
kebutuhankaryavan medui kewenangandan
kompetens yangdimilikinya, untuk bersama:
samamencapal tujuan organisas. Konsep
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dasar kepemimpinan yang baik adalah
karakter teladan dan pengabdiantotd kepada
organisas. Dalam pandangan pegawal,
kepemimpinan addah semuayang dilakukan
atasan untuk mencapai tujuan dan menjaga
keutuhanorganisad. Peamimpinyang dihormati
dilihat dari Sapa(sikap dan perilaku), apa
yang diketahui (pekerjaan, tugas-tugas), dan
gpayang dikerjakan (pd aksanaantuges, cara
motivad, danmemberikanorientagan).

K etiga, stigp pemimpinbirokras harus
memiliki kompetensi untuk merubah
organisasnyamenjadi lebihmodern. Dengan
kemampuanini, seorang pemimpin birokras
diharapkan mampu mengarahkan
organisasinya untuk (1) melaksanakan
pekerjaan secara efektif dan efisien; (2)
memberdayakan masyarakat; (3)
menciptakan persaingan; (4) berorientas
padamis danvig; (5) menghemat bukan
menghabiskan anggaran; (6) digerakkanoleh
kepentingan publik; (7) berorientas pada
pemasukan bukan pada pengduaran; (8)
mencegah timbulnya masalah; (9)
menerapkan mekanisme kerja kel ompok/
partispad; (10) berorientas padakebutuhan
pas.

K eempat, setigp pemimpin birokras
harusmemiiliki kompetens untuk mendptakan
model kepemerintahan yang baik dan
bertanggung jawab (good governance) di
dalam organisasinya. Sebagaimana
diamanatkan dalam UU N0.28/1999,
seorang pemimpin birokras wajib untuk
menergpkan azas-azas (1) kepastian hukum
(rule of law), (2) tertib penyelenggaraan
negara (good goverment), (3)
mengutamakan kepentingan umum (public
needs), (40 keterbukaan (transparanscy),
(5) proporsionditas (proportional), (60
profesiondlitas (profesionalism), dan (7)
akuntabilitas (accountabiulity).
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2. Skap Kepemimpinan Pemberdaya

Shelton (2002) menjeaskan bahwa
seorang pemimpin agar dapat mel akukan
pemberdayaan perlu memiliki tiga skap
kepemimpinen, yaitu:

Pertama, setigp pemimpin birokras
harus mampu menciptakan vis yang
meyakinkan seluruh pegawai. Daam arti
mampu menciptakanvis yang mendorong
dan mengelola pegawainya dengan
berkomunikad, merekrut, memberi imbelan,
melatih ulang, dan menata ulang. Pada
umumnya pegawai akan lebih merasa
terancam daripadabergairah terhadgp suatu
visi baru, kecudli jika ada agen-agen
perubahan yang telah diberdayakan, yang
menergpkan vis padasetiap tingkatan dan
mentransfer visi tersebut pada tingkat
keberanian setigp pegawai. Agen-agenini
menunjukkan bagaimana visi dapat
membantu dalam memecahkan berbagai
measal ah pekerjaan yang merekahadapi.

Kedua, Setigppemimpinbirokras harus
mampu meruntuhkan rintangan yang
menghambat perkembangan organisasi.
Rintanganyang muncul diantarapegawa den
organisasi harus diruntuhkan, terutama
rintangan yang menghambat pegawai untuk
berkejasama Pemimpinharusmdihat bahwa
sshenamyaparapegawa addahindividuyang
dapat diandalkan, yangsungguhrsungguhingin
memberikanyangterbaik kepadaorganisas
mereka

K etiga, setigp pemimpinbirokras harus
mampu meruntuhkan tembok birokrasi.
Merekaterusbegar dan menggarkan seni
kepemimpinandiri, dan mengganti rasatakut
dengan umpean blik, dan pemberian perintah
dengan peimpahan kewenangan untuk
mengambil keputusan. Organisas yang
berhasil akan meruntuhkan kekakuan
birokras secaraagresif dan mencegahnya

untuk kepentingan pelanggannya. Hal ini
dapat dilakukan secara sederhana dengan
memberikan kewenangan kepada para
pegawa yang memiliki kemampuan dan
integritastinggi untuk mengambil keputusan
sesua dengan bidang kewenangannya.

Apabilakomitmen ini sudah dicapal,
Setigp pemimpin birokras tentu akanmampu
meakukan trandformas kepemimpinannya
Dalam teori kepemimpinan terdapeat tiga
konsep dasar yang dapat mengubah
seseorang menjadi pemimpin yaitu (1)
berdasarkan perilakuyangdimiliki (thetrait
theory), (2) berdasarkan suatu peristiwa
penting yang terjadi secaratidak sengga(the
great events theory), dan (3) berdasarkan
kemauan yang kuat untuk menjadi pemimpin
(Bass, 1985). Dengan demikian, melaui
kemauan keras setigp pemimpin birokras
akan mampu merubah perilaku
kepemimpinannya, bahkan seandainyaia
tidak terlahir sebagal seorangpemimpin. Olen
karenaitu konsep dasar kepemimpinanyang
baik addah karakter td adan dan pengabdian
tota kepadaorganisasi. Dalam pandangan
pegawal kepemimpinan adaah semuayang
dil akukan atasan untuk mencapal tujuandan
menjagakeutuhanorganisas . Pemimpinyang
dihormati dilihat dari siapa (sikap dan
perilaku), apayang diketahui (pekerjaan,
tugas-tugas), dan apa yang dikerjakan
(pelaksanaan tugas, caramemoativas, dan
memberikan orientagan).
Dampak Penerapan Kepemimpinan
Pemberdaya

Shelton (2002) mengidentifikas enam
dampak yang dihasilkan dari penerapan
modd kepemimpinenpemberdayaantaralan:

Pertama, kepemimpinan birokrasi
pemberdayamampu membangunkomitmen
kepadasd uruh pegawai. Tantangan utama
yang dihadapi oleh parapemimpin menurut
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Naishitt dan Aburdene adalah memberi
semangat kepadaparapegava untuk bekerja
efektif secarakd ompok danmenjadi samekin
memiliki jiwawiraussha mampumengatur diri
sendiri dan mandiri dalam melaksanakan
tugasnya. Pring p pengawasan yang dominan
dalam skap kepemimpinan diganti dengan
upayauntuk mengd uarkan kemampuanyang
terbaik dari pegawa dan menanggapi
perubahan secaracepa. Untuk itu pemimpin
herusmampumembangunkomitmendiantara
para pegawai dengan membagikan
kewenangan kepada mereka sehingga
memungkin organisasi untuk menarik,
memberi penghargaan, dan memotivas
orang-orangyangterbaik.

Kedua, kepemimpinan birokrasi
pemberdayamampu menghasilkan produk
dan jasa yang bermutu. Apabila para
pemimpin dimasa lalu mendelegasikan
pengembangan kuditasdan gandar internd
kepadasuatu begian, manager yangbaru harus
memiliki fokusyang berbeda: mendorong
kualitas secaraeksternal sesuai kebutuhan
pelanggan. Meaui pemberdayaan, setigp
pegawa akan mampu untuk menangani
pd angganinternd dan eksternd secaraefektif.
Semangat inilah yang diharapkan dapat
tertanam di antara para pegawal untuk
menghasi|kan dan menjagakudlitas produk
danjasa

Ketiga, kepemimpinan birokrasi
pemberdayamampu menghasilkan keoepatan
dandayatanggap. Banyak pemimpinbirokrag
yang hanyaterfokusuntuk menangani ggda
gejala, bukannya akar penyebab
permasalahan yang berdampak pada
hilangnyadayasaing. M erekamencobauntuk
mengawas perubahan pelanggan daripada
menekan waktu daur produks agar dapat
mengantisipas perubahan tersebut sesual
waktu yang tersedia Mereka mencoba

memeanipulas proseskerjauntuk memenuhi
kebutuhan pasar, bukannyamenyingkirkan
rintanganyang dgpat menurunkanwaktu deur
produks. Apabila semua ini gaga para
pemimpinorganisas ldumenggunakenledih
banyak sumber daya orang, inventaris,
peralatan- dan resiko dalam upaya
meningkatkan kualitas produksi dan
pelayanan kepada pelanggan. Padahal
penggunaan sumber dayayang berlebihan
hanya akan menambah masaah. Untuk
memecahkan masdahkuditasdandayasang,
pemimpinbirokras harusmendptakanwaktu
pelayanan dan buyaumpan balik yanglebih
cepat.

Keempat, kepemimpinan birokrasi
pemberdaya mampu menciptakan sinergi
ddam organisasinya. Sinergi dihasilkan dari
penghargaan terhadap perbedaan pendapat
di antara para pegawai dan penyatuan
berbagai perspektif dalam semangat saling
menghormati. Orang dewasamemandang
perbedaan sebagai kekuatan potensial.
Ddam praktek mangjemen modern, para
pemimpinorganisas bukan sgamenghormt
perbedaan pendapat, justru aktif mencari
orang-orang yang berbeda pendapat.
Merekajugamembangunskapumpanbaik
yangobjekiif baik dari sumber internd maupun
eksterna mengena kinerja, produk, dan
pelayanan sebagal carauntuk membangun
tim-tim pelengkap agar kekuatan satu tim
dapa menunjangkdemahantimlannya Para
pemimpinbirokras modern mengekgoresikan
uauvig drategis dankemudianmembiarkan
parapegawa yang memiliki berbaga gagesan
dan gaya yang berbeda menemukan cara-
cara kreatif untuk berperan serta dalam
menydesaikan permasdahan organisas.

Kelima, kepemimpinan birokrasi
pemberdaya mampu mengembangkan

kompetens pegawai.
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Keenam, kepemimpinan birokrasi

pemberdayamampu meningkatkan kinerja
pegawai. Parapemimpin birokras amatir
seld u mencobamengarahkan bawahannya
dengan memikirkan segdabagi kepentingan
mereka. Parapemimpin birokrasi ini tidak
menyadari bahwa membiarkan pewai
mencoba menyelesaikan permasalahan
adalah salah satu upaya memberdayakan
mereka Mengatahui kgpan harusme gpaskan
diri dari permasa ahan pekerjaan pegawai
add ah tandaseorang pemimpin mendukung
pekerjaan mereka. Dan tanpadiketahui oleh
pimpinan, upayatersshut aken menghadlkan
kinerjajauh lebih besar dibanding jumlah
pegawal itusendiri.
Oleh sebab itu, peran seorang pemimpin
organisad seharusnyaberubah dari pemberi
perintahmenjadi guru, fasilitator, danpdaih.
Peran baru kepemimpinan ini merupakan
jawaban dari harapan pegawa dalam
menyd esaikan masalah pekerjaan. Sebagal
fasilitator, seorang pemimpin akan
memberikan pertanyaan, membimbing
kelompok ddammencgpal kesgpakatan dan
menggunakan informasi untuk memotivas
tindakan yang mereka lakukan. Dengan
demikian, ugpayapemberdayaan yang efektif
akan menghaslkanlebih banyak ko-mig, ko-
ordinas, danko-operas (kerjasama).

PENUTUP

Krisgsyang bersfat multi dimens telah
mewarna duniasgak 1998. tidak luput pulakita
mengd aminyadan|ebihnyaaterasapadadimens
ekonomi, sogd danpdayanan publik. Krissyang
melandalndones adimaksud telah diupayakan
olehparaahli dibidangnyamasing-masing, dengan
berbagai caradaam bebergpatahunterakhir ini,
namun tanpa penyelesaian yang tuntas

sebagaimana diharapkan oleh masyarakat.
Kondis ini merupakan salah satu indikator
kekurang mampuan birokras dalam mengatas
permasalahan global. Padahal tanda-tanda
datangnyabencanaglobdisas ini telah muncul
sejak satu dekade yang lalu, berupa
perkembangan pesat ilmu dan teknologi,
persaingan ekonomi globd, pengenggurantenaga
terdidik, tuntutan terhadap kualitas pelayanan
publik, dan krisi keuangan yang hebat dan
berkepanjangan.

Untuk meningkatkankemampuanbirokrad,
berbagai upaya perlu dilakukan diantaranya
mentransformasikan model kepemimpinan
birokrasi tradisional menjadi pemimpin
pemberdaya. Artinyaparapemimpin birokras
harus mau berubah perilaku kepemimpinan yang
selama ini diterapkan melalui peningkatan
kompetens: kepemimpinannya agar menjadi
pemimpin yang mampu memberdayakan
pegawainya Mddui pendekatan kepemimpinan
ini mereka akan mampu menggali potensi
pegawainyadan menghasilkankinerjaorganises
jauhlebih besar daripadakinerjayang sdamaini
dicapa. Denganmemberikan kepercayaan kepeda
pegawai untuk mengembangkan potensi,
memecahkan masa ah pekerjaan, dan mengambil
keputusan secaramandiri, kuantitasdan kuditas
produk dan jasa pelayanan yang dihasilkan
organisas akan lebihmeningkat danbervariag.

Apabila komitmen ini sudah dicapai,
setigp pemimpin birokras tentu akan mampu
mdakukantrandormed kepemimpinannya Dalam
pandangan pegawal, kepemimpinanaddahsemua
yang dil akukan atasan untuk mencapal tujuandan
menjagakeutuhan organisasi. Pemimpin yang
dihormati dilihat dari S apa(skap dan perilaku),
gpayang diketahui (pekerjaan, tugas-tugas), dan
gpa yang dikerjakan (peaksanaan tugas, cara
memotivad, danmemberikan orientagan).
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Meldui modd kepemimpinan birokras
pemberdaya, setigp pemimpin birokras akan
mampumemenuhi hargpan organisasinya, yatu:
Pertama, kepemimpinan birokras pemberdaya
mampu membangun komitmen kepadasel uruh
pegawai. Kedua, kepemimpinan birokrasi
pemberdayamampu menghasilkan produk dan
jasa yang bermutu. Ketiga, kepemimpinan

birokras pemberdaya mampu menghasilkan
kecepatan dan daya tanggap. Keempat,
kepemimpinan birokrasi pemberdaya mampu
mendiptekansnergi ddamorganisasinya Kdime,
kepemimpinan birokrasi pemberdaya mampu
mengembangkan kompetens pegawal. Keenam,
kepemimpinan birokrasi pemberdaya mampu
meningkatkan kinerjapegawal.
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